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Abstrak

Info Artikel

Stunting adalah suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan
pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya
sebagai akibat dari masalah gizi kronis yaitu kekurangan asupan gizi
dalam waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kalsium pada anak stunting serta untuk mengetahui
gambaran kalsium berdasarkan Jenis kelamin, usia anak, BBLR, dan
Pendidikan ibu pada anak stunting di Puskesmas Lubuk Pakam
Kabupaten Deli Serdang. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman peneliti
tentang stunting pada anak dan sebagai sumber informasi bagi ibu
mengenai stunting pada anak. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jumlah populasi dan sampel
sebanyak 12 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
langsung mengunjungi rumah anak stunting. Sampel darah diambil dari
vena kemudian di sentrifuge untuk mendapatkan serum. Metode
pemeriksaan kasium yang digunakan yaitu metode biuret dan dibaca
menggunakan alat microlab 300 untuk melihat kadar kalsium pada
anak stunting. Hasil penelitian menunjukkan anak stunting dengan
kadar kalsium normal (>88 mg/dL) berjumlah 1 orang (83%), dan
anak stunting dengan kadar kalsium rendah (< 8,8 mg/dL) berjumlah
11 orang (91,7%).

Abstract

Stunting is a condition in which a child experiences growth disorders
so that the child’s height does not match his age as a result of chronic
nutritional problems, namely lack of nutritional intake for a long time.

This study aims to determine the description of calcium in stunted
children and to determine the description of calcium based on gender,

age of the child, LBW, and maternal education in stunted children at the
Lubuk Pakam Community Health Center, Deli Serdang Regency. The

benefits of this study are to increase the knowledge, insight and
experience of researchers about stunting in children and as a source of
information for mothers about stunting in children. This study was
conducted at the Lubuk Pakam Community Health Center, Deli Serdang
Regency. This type of research was qualitative and descriptive with a

population and sample of 12 people. Sampling was carried out by
directly visiting the homes of stunted children. Blood samples were
taken from the vein and then centrifuged to obtain serum. The calcium
examination method used was the biuret method and was read using a

Microlab 300 tool to see calcium levels in stunted children. The results
showed that stunted children with normal calcium levels (> 8.8 mg /
dL) were 1 person (8.3%), and stunted children with low calcium levels
(< 88mg/dL) were 11 people (91.7%).
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PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi terhentinya pertumbuhan anak sehingga

mengakibatkan tinggi badan tidak sesuai dengan usianya akibat kekurangan gizi dalam
jangka panjang. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga
membuat anak lebih rentan terkena penyakit serta mengganggu perkembangan otak dan
kecerdasan. Oleh karena itu, stunting menjadi ancaman serius terhadap kualitas sumber
daya manusia di Indonesia (Rahman, 2023).

Stunting terjadi akibat tidak terpenuhinya gizi kronis di 1000 hari pertama
kehidupan yang mengakibatkan perkembangan anak terganggu. Periode emas 1000 hari
pertama kehidupan yang tidak bisa tergantikan dimana kebutuhan gizi anak harus
terpenuhi perilaku anak bisa berkembang optimal dan perkembangan otak anak
terjadi dengan pesat. Anak yang mengalami stunting akan mengurangi kesempatan
seorang anak untuk bertahan hidup dan juga menghalangi kesehatan, pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal dimana memiliki konsekuensi berbahaya jangka panjang
untuk kemampuan kognitif, kinerja sekolah dan masa depan anak itu sendiri (Almatsier,
dkk, 2023).

Pada tahun 2020, sebanyak 149,2 juta anak yang berusia dibawah lima tahun
menderita stunting 45,4 juta menderita wasting, dan 38,9 menderita overweight.
Sementara, berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) juga menyatakan
bahwa prevalensi stunting pada tahun 2021 mencapai 24,4% di Indonesia. Persentase
tersebut masih relatif tinggi jika dibandingkan dengan prevalensi stunting secara global
pada tahun 2020 yakni sebesar 22% (Kemenkes, 2021).

Indikator yang digunakan untuk menilai stunting yang dikeluarkan World Health
Organization (WHO) berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U) dengan ambang
batas z-score kurang dari -2 standar deviasi (SD) dinyatakan stunting (WHO, 2008).

Faktor penyebab stuntingdapat dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu penyebab
langsung dan tidak langsung. Praktik pemberian kolostrum dan Asi eksklusif, pola konsumsi
anak, dan penyakit infeksi yang diderita anak menjadi penyebab langsung yang
mempengaruhi status gizi anak dan bisa berdampak pada stunting. Sedangkan, penyebab
tidak langsungnya adalah akses dan ketersediaan bahan makanan, sanitasi, status
ekonomi, tingkat pendidikan, faktor genetik dan kesehatan lingkungan (Ruswati, 2021).

Asupan zat gizi pembentuk tulang seperti Kalsium dan Magnesium yang tidak
adekuat mengakibatkan kandungan kalsium dan magnesium dalam darah berkurang, hal
ini menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang secara langsung
menjadi faktor stuntingpada balita (Kurniasari, 2016).

Kalsium berperan penting dalam proses pertumbuhan tulang dan gigi pada anak.
Kalsium merupakan mineral paling banyak di dalam tubuh yang sangat penting untuk
berbagai metabolisme tubuh termasuk pembentukan tulang, kontraksi otot, metabolisme
enzim dan hormon (Saras, 2023).
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Rendahnya konsumsi kalsium dapat mengakibatkan hipokalsemia yang menyebab-
kan rendahnya mineralisasi matriks deposit tulang baru dan disfungsi oesteoblas (Afriani,
2021).

Oleh sebab itu, defisiensi konsumsi kalsium pada anak yang sedang mengalami
pertumbuhan dapat menyebabkan gangguan pada pembentukan masa tulang sehingga
tidak terjadi peningkatan tinggi badan dari anak balita. Konsumsi kalsium sangat penting
diperhatikan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kondisi kesehatan mereka
pada saat dewasa dan pada kehidupan selanjutnya (Sari, 2016).

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kabupaten Deli Serdang
mengalami peningkatan angka stunting yang signifikan dimana angka stunting di tahun
2021 yaitu sebanyak 12,5% meningkat pada tahun 2022 menjadi 13,9%. Salah satu wilayah
Kabupaten Deli Serdang yaitu Lubuk Pakam mengalami kenaikan angka stunting.
(Kemenkes, 2021)

Terjadinya peningkatan angka kenaikan stunting di kecamata Lubuk Pakam
Kabupaten Deli Serdang tersebut, seperti yang tertera pada hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) membangkitkan minat kami untuk melakukan penelitian perkembangan
stunting pada medio tahun 2024.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis kualitatif yang bersifat deskriptif yang
menggambarkan kalsium pada anak stunting di Puskesmas Lubuk Pakam Kabupaten Deli
Serdang. Populasi penelitian ini adalah semua data anak stunting yang diperoleh dari
puskesmas Lubuk Pakam yang berjumlah 12 orang. Sampel penelitian ini adalah total
populasi anak stunting di Puskesmas Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang yang
berjumlah 12 orang. Analisa data dilakukan dengan metode deskriptif dan disajikan dalam
bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
penelitian yang di lakukan terhadap 12 sampel pada pemeriksaan kalsium pada anak
stunting di Puskesmas Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang di dapatkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 1. Distribuisi Frekuensi Kadar Kalsium

Kadar Kalsium F Persentase (%)
Normal 1 8,3
Rendah 11 91,7

Total 12 100

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa terdapat jumlah anak stunting dengan
kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%), sedangkan rendah sebanyak 11 orang (91,7%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin F Persentase(%)
Laki-laki 7 58,3
Perempuan 5 41,7
Total 12 100
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa jenis kelamin anak stuntingjumlah anak yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang (58,3%) dan yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 5 (41,7%).

Tabel 3Distribusi Frekuensi Usia Anak Stunting

Usia Anak (bulan) f Persentase (%)
<24 4 33,3
=24 8 66,7
Total 12 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa Berdasarkan usia pada 12 orang terdapat anak
stunting dengan usia <24 bulan sebanyak 4 orang (33,3%) dan yang =24 bulan sebanyak
8 (66,7%).

Tabel 4 Distribuisi Frekuensi Pendidikan Ibu Anak stunting

Pendidikan Ibu f Persentase (%)
SD 4 33,3
SMP 2 16,7
SMA 5 41,7
Perguruan Tinggi 1 8,3
Total 12 100

Dari tabel 4 diketahui bahwa berdasarkan pendidikan ibu anak stuntingjumlah ibu
dengan latar pendidikan SD sebanyak 4 orang (33,3%), SMP sebanyak 2 orang (16,7%),
SMA sebanyak 5 orang (41,7%), dan Perguruan Tinggi sebanyak 1 orang (8,3%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan BBLR Anak Stunting

BBLR f Persentase(%)
>2,500¢g 10 83,3
<2,500¢g 2 16,7

Total 12 100

Dari tabel 5 diketahui bahwa berdasarkan BBLR terdapat jumlah anak stuntinglahir
dengan berat >2,500 g sebanyak 10 orang (83,3%) sedangkan yang berat <2,500 g

sebanyak 2 orang (16,7%).
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kadar Kalsium Berdasarkan Jenis Kelamin pada Anak Stunting
Kadar Kalsium

Jenis Kelamin Normal Rendah Total
n % n % N %
Laki-Laki 0 0 7 58,4 7 58,4
Perempuan 1 8,3 4 33,3 5 41,6
Jumlah 1 8,3 11 91,7 12 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 12 anak stunting yang berjenis kelamin
laki-laki dengan kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 7 orang (58,4%).
Sedangkan anak stuntingyang berjenis kelamin perempuan dengan kadar kalsium normal
sebanyak 1 orang (8,3%), dan rendah sebanyak 4 orang (33,3%).
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Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kadar Kalsium Berdasarkan usia pada Anak Stunting
Kadar Kalsium
Usia (bulan) Normal Rendah
% n % N %
<24 8,3 3 25 4 334
>24 0 0 8 66,7 8 667
Jumlah 83 11 91,7 12 100

Total

B

[uny

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa dari 12 anak stuntingyang berusia <24 bulan
dengan kadar kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%) dan rendah sebanyak 3 orang
(25%). Sedangkan anak stunting yang berusia >24 bulan dengan kadar kalsium normal
tidak ada, dan rendah sebanyak 8 orang (66,7%).

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Kadar Kalsiuim Berdasarkan Pendidikan Ibul pada anak stunting

. Kadar Kalsium
semieizm e Normal Rendah Total

n % n % N %
SD 1 8,3 3 25 4 33,3
SMP 0 0 2 16,7 2 16,7
SMA 0 0 5 41,7 5 41,7
Perguruan Tinggi 0 0 1 8,3 1 8,3
Jumlah 1 0 11 91,7 12 100

Berdasarkan tabel 8, dari 12 anak stunting, ibu anak stunting dengan pendidikan SD
yang kadar kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%) dan rendah sebanyak 3 orang (25%),
SMP dengan kadar kalsium normal tidak ada, dan rendah sebanyak 2 orang (16,7%), SMA
dengan kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 5 orang (41,7%), Perguruan
Tinggi dengan kadar kalsium normal tidak ada dan sebanyak 1 orang (8,3%).

Tabel 9 Distribussi Frekuensi Kadar Kalsiuin Berdasarkan BBLR pada anak stufnting

BBLR Kadar Kalsium
Normal Rendah Total
n % n % N %
<2,500¢g 0 0 2 16,7 2 16,7
>2,500g 1 8,3 9 75 10 83,3
Jumlah 1 8,3 11 91,7 12 100

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa dari 12 anak stuntingyang lahir dengan berat
badan lahir <2,500 g dengan kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 2 orang
(16,7%). Sedangkan anak stunting yang lahir dengan berat badan lahir =2,500 g dengan
kadar kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%), dan rendah sebanyak 9 orang (75%).

Kalsium merupakan mineral terbanyak dalam tubuh manusia. Kalsium dalam
tubuh terdapat 99% pada tulang dan gigi, sisanya 1% pada jaringan lain serta cairan tubuh
yang dapat didistribusikan ke seluruh tubuh. Peran kalsium dalam cairan tubuh untuk
kontraksi dan relaksasi otot, transmisi Impuls syaraf, pembekuan darah, mengatur rekresi
hormone, factor pendukung pada beberapa enzim. Kemudian peran kalsium untuk tubuh
manusia sebagai penguat struktur tulang, sebagai bank kalsium, jika kalsium dalam darah
menurun maka tubuh akan mengambil cadangan dari tulang dengan bantuan beberapa
hormon (Guyton & Hall, 2020).

Selama pertumbuhan, tuntutan terhadap mineralisasi tulang sangat tinggi,
asupan kalsium yang rendah dapat menyebabkan hipokalsemia, meskipun sekresi dari
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kelenjar paratiroid maksimal, yang dapat mengakibatkan rendahnya mineralisasi matriks
deposit tulang baru dan disfungsi osteoblas (Noprisanti et al., 2018)

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang.
Responden pada penelitian ini adalah anak stunting yang berada di Puskesmas Lubuk
Pakam Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 12 orang. Berdasarkan jenis kelamin di
dapatkan laki laki sebanyak 7 orang dan perempuan 5 orang dengan usia seluruhnya di
bawah 5 tahun (59 bulan).

Kadar Kalsium Pada Anak Stunting

Dari hasil Penelitian kadar kalsium di dapatkan kadar kalsium normal sebanyak 1
orang (8,3%) sedangkan rendah sebanyak 11 orang (91,7%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak stunting memiliki kadar kalsium yang rendah dan hal ini sejalan
dengan ciri ciri dari anak stunting yang memiliki tubuh kecil. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sari dkk tahun 2016 yang menunjukkan bahwa asupan kalsium
pada anak stunting lebih rendah (58,5%) daripada anak yang tidak mengalami stunting
(41,5%) (Sari etal 2016).

Defisiensi kalsium akan mempengaruhi pertumbuhan linier jika kandungan
kalsium dalam tulang kurang dan jika berlangsung lama akan berakibat stunting. Untuk
meningkatkan kalsium di dalam tubuh anak maka perlu asupan makanan yang mengandung
sumber kalsium yang terdiri dari susu dan hasil susu, ikan dan makanan sumber laut yang
mengandung kalsium lebih banyak dibandingkan daging sapi maupun ayam. Kebiasaan
anak dalam mengonsumsi susu memberikan sumbangan kalsium yang cukup (Sari et al,
2016).

Kadar Kalsium Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan jenis kelamin jumlah anak
laki-laki yang mengalami stunting sebanyak 7 orang (58,3%) dan anak perempuan
sebanyak 5 orang (41,7%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki kaitan
dengan kejadian stunting. Yang mana hal ini sejalan dengan penelitian Wati dkk tahun 2021,
frekuensi anak laki laki yang mengalami stuntinglebih tinggi (63,6%) dibandingkan dengan
anak perempuan yang mengalami stunting (36,4%) (Wati, 2021).

Berdasarkan kadar kalsium anak stunting yang berjenis kelamin laki-laki dengan
kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 7 orang (58,4%). Sedangkan anak
stuntingyang berjenis kelamin perempuan dengan kadar kalsium normal sebanyak 1 orang
(8,3%), dan rendah sebanyak 4 orang (33,3%).

Jenis Kelamin merupakan salah satu faktor yang menentukan besar kecilnya
kebutuhan kalsium dan gizi seseorang. Namun, jenis kelamin pada balita tidak ada
pengklarifikasian karena baik jenis kelamin perempuan maupun laki-laki mempunyai
kebutuhan yang sama dan yang mana perlakuan dari orang tua antara anak jenis kelamin
laki-laki dan perempuan adalah sama yaitu sama-sama menerima pemberian makanan
yang baik, tapi tidak semua ibu memberikan makanan dengan gizi yang cukup jadi masih
banyak balita yang menderita stunting.

Kadar kalsium Berdasarkan Usia Anak

Dari hasil penelitian Berdasarkan usia anak, jumlah anak stuntingyang berusia <24
bulan sebanyak 3 orang (25%) dan jumlah anak stuntingyang berusia =24 bulan sebanyak
9 orang (75%). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia maka resiko
kejadian stuntingjuga meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ice
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Ratnalela Srg dkk tahun 2021 yang menunjukkan bahwa prevalensi anak stunting yang
berusia 1-3 tahun lebih sedikit (29%) dibandingkan prevalensi anak usia 4-5 tahun yang
mengalami stunting (71%) (Ice et al,2021).

Berdasarkan kadar kalsium, anak stunting yang berusia <24 bulan dengan kadar
kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%) dan rendah sebanyak 3 orang (25%). Sedangkan
anak stuntingyang berusia >24 bulan dengan kadar kalsium normal tidak ada, dan rendah
sebanyak 8 orang (66,7%). Hal ini menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia maka
kebutuhan kalsium juga semakin meningkat. Kondisi ini disebabkan oleh tingginya
kebutuhan zat gizi terutama kalsium pada anak balita, dalam hubungan dengan tinggi atau
panjang badannya dibanding usia-usia berikutnya. Pada usia tersebut, laju pertumbuhan
mencapai puncak atau tercepat sehingga membutuhkan banyak zat gizi.

Kadar kalsium Berdasarkan Pendidikan Ibu

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ibu anak stunting di dapatkan
bahwa jumlah ibu dengan latar pendidikan SD sebanyak 4 orang (33,3%), SMP sebanyak 2
orang (16,7%), SMA sebanyak 5 orang (41,7%), dan Perguruan Tinggi sebanyak 1 orang
(8,3%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu tidak memiliki hubungan
dengan kejadian stunting. Yang mana hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kholia dkk tahun 2020 yang menunjukkan bahwa ibu berpendidikan tinggi dan
memiliki anak stunting sebanyak 14 orang (53,84%) (Klolia et al,2020).

Berdasarkan kadar kalsium anak stunting, ibu anak stunting dengan pendidikan SD
yang kadar kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%) dan rendah sebanyak 3 orang (25%),
SMP dengan kadar kalsium normal tidak ada, dan rendah sebanyak 2 orang (16,7%), SMA
dengan kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 5 orang (41,7%), Perguruan
Tinggi dengan kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 1 orang (8,3%).
Terkait peranan ibu yang paling banyak pada pembentukan kebiasaan makan anak, karena
ibulah yang mempersiapkan makanan mulai mengatur menu, berbelanja, memasak,
menyiapkan makanan, dan mendistribusikan makanan. Di sisi lain, ibu dengan pendidikan
tinggi biasanya bekerja diluar rumah sehingga anak dititipkan kepada nenek atau kerabat
lainnya. Hal tersebut menyebabkan ibu tidak dapat menjalankan perannya secara optimal.
Kadar Kalsium Berdasarkan BBLR

Dari hasil penelitian, Berdasarkan BBLR jumlah anak stunting yang lahir dengan
beratdi atas 2,500 g sebanyak 8 orang (66,7%) sedangkan yang lahir dengan berat di bawah
2,500 g sebanyak 4 orang (33,3%). Yang mana menunjukkan bahwa BBLR tidak ada kaitan
nya dengan stunting. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lidia Fitri
tahun 2018, frekuensi anak stunting yang lahir dengan berat badan lahir > 2,500 g lebih
tinggi yaitu sebanyak 53 orang (70,7%) dibandingkan dengan bayi yang lahir dengan berat
badan lahir <2,500 g yaitu sebanyak 22 orang (29,3%) (Lidya, 2018).

Berdasarkan kadar kalsium anak stunting yang lahir dengan berat badan lahir
<2,500 g dengan kadar kalsium normal tidak ada dan rendah sebanyak 2 orang (16,7%).
Sedangkan anak stunting yang lahir dengan berat badan lahir >2,500 g dengan kadar
kalsium normal sebanyak 1 (8,3%), dan rendah sebanyak 9 orang (75%). Hal ini
menunjukkan bahwa BBLR tidak memiliki kaitan yang signfikan dengan kadar kalsium.
Kondisi BBLR tidak akan mempengaruhi pertumbuhan anak balita jika anak tersebut
mendapatkan asupan yang memadai serta kondisi lingkungan mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak balita. Sebaliknya walaupun anak memiliki berat badan lahir
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normal tapi jika anak tersebut tidak mendapatkan asupan memadai akan mempengaruhi
pertumbuhan anak tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Anak stunting dengan kadar kalsium normal (< 8,8 mg/dL) berjumlah 1 orang, dan anak
stunting dengan kadar kalsium rendah (< 8,8 mg/dL) berjumlah 11 orang anak stunting
(92%).

2. Anak stunting yang berjenis kelamin laki-laki dengan kadar kalsium normal tidak ada
dan rendah sebanyak 7 orang (58,4%). Sedangkan anak stunting yang berjenis kelamin
perempuan dengan kadar kalsium normal sebanyak 1 orang (8,3%), dan rendah
sebanyak 4 orang (33,3%).

3. Anak stuntingyang berusia <24 bulan dengan kadar kalsium normal sebanyak 1 orang
(8,3%) dan rendah sebanyak 3 orang (25%). Sedangkan anak stuntingyang berusia >24
bulan dengan kadar kalsium normal tidak ada, dan rendah sebanyak 8 orang (66,7%).

4. Ibu anak stunting dengan pendidikan SD yang kadar kalsium normal sebanyak 1 orang
(8,3%) dan rendah sebanyak 3 orang (25%), SMP dengan kadar kalsium normal tidak
ada, dan rendah sebanyak 2 orang (16,7%), SMA dengan kadar kalsium normal tidak ada
dan rendah sebanyak 5 orang (41,7%), Perguruan Tinggi dengan kadar kalsium normal
tidak ada (0%) dan sebanyak 1 orang (8,3%).

5. Anak stunting yang lahir dengan berat badan lahir <2,500 g dengan kadar kalsium
normal tidak ada dan rendah sebanyak 2 orang (16,7%). Sedangkan anak stunting yang
lahir dengan berat badan lahir >2,500 g dengan kadar kalsium normal sebanyak 1
(8,3%), dan rendah sebanyak 9 orang (75%).

Setelah melakukan pemeriksaan kadar kalsium pada anak stunting di Puskesmas

Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang, Peneliti menyarankan beberapa hal:

1. Diharapkan kepada Ibu dari anak stunting agar lebih memperhatikan asupan gizi
terutama kalsium pada anak stunting.

2. Diharapkan kepada ibu dari anak stuntingumtuk lebih sering memeriksakan kesehatan
anaknya ke pelayanan kesehatan terdekat.

3. Diharapkan kepada Puskesmas agar lebih rutin melakukan pemeriksaan kesehatan
terhadap anak untuk lebih memantau kesehatan serta asupan gizi pada anak.

4. Diharapkan pada seluruh calon ibu agar lebih memperhatikan asupan gizi dan kesehatan
pada saat hamil dan rutin memeriksa kandungan.
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